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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

1. Penyidik keliru menerapkan Pasal 81 Undang - Undang 

perlindungan anak Juncto Pasal 56 KUHP,seharusnya 

dikembangkan tindak pidananaya, bahwa adad memiliki tembakau 

gorilla (pengembangan tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

obat terlarang) (concursus). Pasal 81 Jo.56 KUHP Jo. 133 Ayat (2) 

Undang-undang No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 

Psykotropika, dan atau KUHP mendefinisikan istilah perbuatan 

cabul pada korban Resti, diatur dalam Pasal 289 sampai dengan 

Pasal 296 KUHP Jo Pasal 76E UU 35 tahun2014. 

2. Pengembangan perkara khusus diambil alih oleh penyidik BNN 

Purwakarta mengenai tindak pidana penyalahgunaan obat 

terlarang, dan diduga melanggar Pasal 127 juncto Pasal 74 (1) 

Undang-undang No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 

Psykotropika, yaitu :Pasal 127 ayat (1) :“Setiap Penyalah Guna: 

Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 4 (empat) tahun” Pasal 127 Ayat  (3) : “Dalam 

hal Penyalah Guna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dibuktikan atau terbukti sebagai korban penyalahgunaan Narkotika, 

Penyalah Guna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial” 
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B. REKOMENDASI 

1. Penyidik diharapkan lebih teliti dalam merumuskan pasal yang akan 

di tetapkan terhadap tersangka pada berita acara pemeriksaan 

tersangka. 

2. Polri dalam menanggulangi tindak pidana perkosaan anak dibawah 

umur khususnya di wilayah Polres Purwakarta pada saat 

merekrutmen calon anggota Polri khusus penyidik pembantu, agar 

mengingkatkan kualitas SDM Polri melalui pelatihan pendidikan 

khusus reskrim. 

3. Pihak Kepolisian perlu sikap proaktif mengenai tindak pidana 

pencabulan terhadap anak di bawah umur. Polri harus intensif 

menerapkan patroli di daerah yang sering kali terjadi tindak pidana 

kejahatan. 
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